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ABSTRAK
Latar Belakang: Badan Kesehatan Dunia mendefenisikan kesehatan sebagai kondisi dinamis
yang meliputi kesehatan jasmani, rohani, sosial, dan tidak hanya terbebas dari penyakit, cacat,
dan kelemahan. Tahun 2013, jumlah penderita gangguan jiwa nasional sebesar 1,7 per mil dan
prevelensi penduduk yang mengalami gangguan mental emosional adalah 6.0%. Hal ini menjadi
sebuah perhatian dengan tersedianya penanganan atau pengobatan bahkan strategi koping yang
lebih tepat. Tujuan: menggambarkan persepsi kesehatan mental dan strategi koping berbasis
budaya pada orang Ambon dengan latar belakang sosiodemografi yang berbeda. Metode:
kualitatif deskriptif menggunakan teknik purposive sampling dan snowball sampling.
Pengumpulan data menggunakan teknik wawancara mendalam melalui pertanyaan-pertanyaan
semi terstruktur. Hasil wawancara dianalisis menggunakan teknik reduksi data, display data dan
kesimpulan. Hasil: didapatkan 6 tema besar: sehat itu terbebas dari penyakit dan harus menjaga
pola hidup yang sehat, persepsi kesehatan mental dan faktor penyebab gangguan mental, strategi
masyarakat menghadapi pasien gangguan mental, mendapatkan layanan kesehatan dan dukungan
dari keluarga dan masyarakat, eksternal stresor sebagai penyebab stres, dan strategi koping
masyarakat Latuhalat. Kesimpulan: berdasarkan sosiodemografi partisipan mempunyai strategi
koping yang tepat dalam menangani orang yang mengalami gangguan jiwa yaitu membawa
orang tersebut ke Rumah Sakit Jiwa untuk memperoleh asuhan keperawatan. Sedangkan tidak
terdapat strategi koping yang berbasis budaya.
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MENTAL HEALTH and COPING STRATEGY IN CULTURAL PERSPECTIVE: A
STUDY SOCIODEMOGRAPHY IN AMBON
Abstract
Background: World Health Organization defined health as the dynamic condition which
included physical health, spiritual, social, and not just free from any diseases, physical defect,
and weakness. In 2013, the number of national mental disorder sufferers was 1,7 per mile and
the prevalence population suffered from emotional mental was 6.0%. This is a concern with the
availability of handling or treatment even better for coping strategy. Aim: To describe the
perception of mental health and coping strategy based on the culture againts Ambonese with
different background of sociodemography. Method: Descriptive qualitative used purposive
sampling and snowball sampling techniques. Data collection used interviews through semi
structured questions. The results of interviews then was analyzed using technique of data
reduction, data display and conclusions. Results: that found six enormous themes: healthy it was
free from any diseases and should maintain a healthy lifestyle, mental health perception and
factors of mental disorder, the strategy of community to face the patients mental health, procured
health services and support from families and communities, external stressor as the cause of
stress, and coping strategy of Latuhalat community. Conclusions: Based on sosiodemography
participants have the right coping strategy in handling people who have mental disorder that
brought the person to Psychiatric Hospital to obtain the care of nursing .While there was no
coping strategy which based on culture.
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